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 ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis dampak implementasi ASEAN-China Free Trade 

Area  terhadap industri besi di Indonesia Dalam Satu Dekade . ACFTA, yang 

bertujuan untuk menghapuskan hambatan tarif dan meningkatkan perdagangan 

antara negara-negara anggota ASEAN dan Tiongkok, telah membawa perubahan 

signifikan dalam dinamika pasar besi di Indonesia. Studi ini mengevaluasi 

perubahan dalam volume impor, produksi domestik, dan keseimbangan 

perdagangan besi, serta menyoroti tantangan utama yang dihadapi oleh produsen 

besi lokal. Data menunjukkan bahwa setelah penerapan ACFTA, impor besi dari 

Tiongkok meningkat tajam, sementara produksi domestik mengalami tekanan 

akibat kompetisi harga yang lebih murah dari produsen Tiongkok. Dampak 

signifikan terhadap industri besi Indonesia juga tercermin dalam penurunan kapasitas 

produksi dan meningkatnya defisit perdagangan besi. Selain itu, penelitian ini 

mengidentifikasi langkah-langkah strategis yang dapat diambil oleh industri besi 

Indonesia untuk meningkatkan daya saingnya dalam menghadapi liberalisasi 

perdagangan. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pembuat kebijakan 

dan pelaku industri mengenai implikasi jangka panjang dari perjanjian perdagangan 

bebas dan pentingnya peningkatan efisiensi serta inovasi dalam sektor besi. 

Kata kunci: ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA), industri besi, Indonesia, 

produksi domestik, perdagangan bebas, pertumbuhan industri besi, strategi daya 

saing 
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ABSTRACT 

This research analyzes the impact of the implementation of the ASEAN- China 

Free Trade Area (ACFTA) on the iron industry in Indonesia in a decade. ACFTA, 

which aims to eliminate tariff barriers and increase trade between ASEAN member 

countries and China, has brought significant changes in the dynamics of the iron 

market in Indonesia. This study evaluates changes in import volumes, domestic 

production and the balance of iron trade, and highlights the main challenges faced 

by local iron producers. Data shows that after the implementation of ACFTA, iron 

imports from China increased sharply, while domestic production experienced 

pressure due to lower price competition from Chinese producers. The negative 

impact on the Indonesian iron industry is also reflected in a decrease in production 

capacity and an increase in the iron trade deficit. In addition, this research 

identifies strategic steps that can be taken by the Indonesian iron industry to 

increase its competitiveness in the face of trade liberalization. This research 

provides important insights for policymakers and industry players regarding the 

long- term implications of free trade agreements and the importance of increasing 

efficiency and innovation in the iron sector. 

Key words: ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA), iron industry, Indonesia,  

domestic production, free trade, trade deficit, competitiveness strategy 

  


